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Memang tidak bisa  dipungkiri bahwa keberadaan pasar modern dewasa ini sudah menjadi tuntutan dan konsekuensi dari 

gaya hidup modern yang berkembang di masyarakat kita. Tidak hanya di kota metropolitan tetapi sudah merambah sampai 

kota kecil di tanah air. Sangat mudah menjumpai minimarket, supermarket bahkan hipermarket di sekitar tempat tinggal kita. 

Tempat-tempat tersebut menjanjikan tempat belanja yang nyaman dengan harga yang tidak kalah menariknya. 

Namun demikian, Pasar tradisional ternyata masih mampu untuk bertahan dan bersaing di tengah serbuan pasar modern 

dalam berbagai bentuknya.

1. Karekter/budaya konsumen.

 Meskipun informasi tentang gaya hidup modern dengan mudah diperoleh, tetapi tampaknya masyarakat masih memiliki 

budaya untuk tetap berkunjung dan berbelanja ke pasar tradisional. Perbedaan itulah adalah di pasar tradisional masih 

terjadi proses tawar-menawar harga, sedangkan di pasar modern harga sudah pasti ditandai dengan label harga.

2. Revitaslisasi Pasar Tradisional 

 Pemerintah seharusnya serius dalam menata dan mempertahankan eksistensi pasar tradisional. Pemerintah menyadari 

bahwa keberadaan pasar tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. 

Selama ini pasar tradisional selalu identik dengan tempat belanja yang 

kumuh, becek serta bau, dan karenanya hanya didatangi oleh kelompok 

masyarakat kelas bawah. Gambaran pasar seperti di atas harus diubah 

menjadi tempat yang bersih dan nyaman bagi pengunjung. Dengan 

demikian masyarakat dari semua kalangan akan tertarik untuk datang 

dan melakukan transaksi di pasar tradisional.

3. Regulasi

 Pemerintah memang mempunyai hak untuk mengatur keberadaan pasar 

tradisional dan pasar modern. Tetapi aturan yang dibuat pemerintah itu 

tidak boleh diskriminatif dan seharusnya justru tidak membuat dunia 

usaha mandek. Pedagang kecil, menengah, besar, bahkan perantara 

ataupun pedagang toko harus mempunyai kesempatan yang sama 

dalam berusaha.

Pasar Tradisional VS Pasar Modern
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MASA DEPAN PASAR TRADISIONAL

Pusat perbelajaan modern berkembang sangat pesat akhir-akhir 
ini. Khususnya di DKI Jakarta. Di Menurut riset First Paciic Davies dalam 
Asia Property Focus Oktober 1996, sampai akhir tahun 1996 ini pasokan 
total pusat perbelanjaan di Jakarta akan mencapai 1.1 juta meter persegi 
dan diperkirakan akan terus tumbuh pesat mengingat masih banyak 
pembangunan pusat perbelanjaan yang belum selesai. Diperkirakan 
pada tahun 1997 nanti akan bertambah 169.200 meter persegi pusat 
perbelanjaan baru. Pada tahun 1998 diperkirakan pasokannya akan 
bertambah lagi sebesar 243.000 meter persegi.

DAMPAK PUSAT PERBELANJAAN MODERN

Perkembangan pusat perbelanjaan ini secara umum akan 
menguntungkan bagi konsumen karena semakin tersedia banyak pilihan 
untuk berbelanja. Persaingan yang semakin tajam antar pusat perbelanjaan 
dan juga antar pengecer juga akan menguntungkan karena mereka akan 
berusaha untuk menarik konsumen dengan memberikan pelayanan yang 
lebih baik.

 
PASAR SWALAYAN

Pusat perbelanjaan modern merupakan pesaing dan akan 
mengancam keberadaan pedagang di pasar tradisional. Jika dahulu pusat 
perbelanjaan lebih banyak ditujukan untuk penduduk berpendapatan 
menengah keatas. Kini mereka mulai masuk juga ke kelas menengah 
kebawah. Para pengecer kini juga bervariasi memasuki berbagai segmen 
pasar.

KETERBATASAN PASAR TRADISIONAL

Ruang bersaing pedagang pasar tradisional kini juga mulai terbatas. 
Kalau selama ini pasar tradisional dianggap unggul dalam memberikan 
harga relatif lebih rendah untuk banyak komoditas, dengan fasilitas 
berbelanja yang jauh lebih baik. Skala ekonomis pengecer modern 
yang cukup luas dan akses langsung mereka terhadap produsen dapat 
menurunkan harga pokok penjualan mereka sehingga mereka mampu 
menawarkan harga yang lebih rendah.

Sebaliknya para pedagang pasar tradisional, mereka umumnya 
mempunyai skala yang kecil dan menghadapi rantai pemasaran yang 
cukup panjang untuk membeli barang yang akan dijualnya. Keunggulan 
biaya rendah pedagang tradisional kini mulai terkikis.

KEUNGGULAN PASAR TRADISIONAL MUNGKIN JUGA DIDAPAT DARI 

LOKASI

Masyarakat akan lebih suka berbelanja ke pasar-pasar yang 
lokasinya lebih dekat. Akan tetapi pusat-pusat perbelanjaan modern terus 
berkembang memburu lokasi-lokasi potensial. Dengan semakin marak dan 
tersebarnya lokasi pusat perbelanjaan modern maka keunggulan lokasi 
juga akan semakin hilang. Kedekatan lokasi kini tidak lagi dapat dijadikan 
sumber keunggulan yang berkelanjutan.

PASAR TRADISIONAL TERJEPIT

Jakarta, Kompas – Pedagang dan pasar tradisional kian terjepit oleh 
ekspansi usaha ritel modern. Dalam rentang waktu tahun 2003-2008, 

pertumbuhan gerai ritel modern fantastis, yaitu mencapai 162 persen.

“Masyarakat 

akan lebih suka 

berbelanja ke 

pasar-pasar yang 

lokasinya lebih 

dekat”
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Bahkan, pertumbuhan gerai minimarket mencapai 254,8 persen, yakni dari 2.058 gerai pada tahun 2003 menjadi 7.301 

gerai pada tahun 2008, sementara jumlah pasar tradisional dalam kurun lima tahun tersebut cenderung stagnan.

Pesatnya pertumbuhan ritel modern itu seiring gencarnya penetrasi ritel asing ke Indonesia. Data BisInfocus 2008 

menyebutkan, jika pada tahun 1970-1990 pemegang merek ritel asing yang masuk ke Indonesia hanya lima, dengan jumlah 

275 gerai, tahun 2004 sudah 14 merek ritel asing yang masuk, dengan 500 gerai. Tahun 2008, merek ritel asing yang masuk 

sudah 18, dengan 532 gerai.

ATURAN YANG ADA

Sebenarnya peraturan yang mengatur tentang usaha ritel telah cukup banyak. Di tingkat pusat saja setidaknya ada 

10 peraturan yang mengatur tentang usaha ritel, mulai dari Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 118 Tahun 2000 tentang 

Perubahan dari Keppres No 96/2000 tentang Sektor Usaha yang Terbuka dan Tertutup dengan Beberapa Syarat untuk Investasi 

Asing Langsung hingga yang terbaru, yaitu Peraturan Pemerintah (PP) No 112/2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 

Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern dan Permendag No 53/2008 tentang Pedoman Penataan Pembinaan Pasar 

Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern.

ANCAMAN NYATA PASAR MODERN TERHADAP PASAR TRADISIONAL

Eksistensi pasar modern di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat. Menurut data yang diperoleh dari 

Euromonitor (2004) hypermarket meru-pakan peritel dengan tingkat pertumbuhan paling tinggi (25%), koperasi (14.2%), 

minimarket/ convenience stores (12.5%), independent grocers (8.5%), dan su-permarket (3.5%).

Selain mengalami pertumbuhan dari sisi jumlah dan angka penjualan, peritel modern mengalami pertumbuhan pangsa 

pasar sebesar 2.4% pertahun terhadap pasar tradisional. Berdasarkan survey AC Nielsen (2006) menunjukkan bahwa pangsa 

pasar dari pasar modern meningkat sebesar 11.8% selama lima tahun terakhir. tiga tahun terakhir.

Jika pangsa pasar dari pasar modern pada tahun 2001 adalah 24.8% maka pangsa pasar tersebut menjadi 32.4% tahun 

2005. Hal ini berarti bahwa dalam periode 2001 – 2006, sebanyak 11.8% konsumen ritel Indonesia telah meninggalkan pasar 

tradisional dan beralih ke pasar modern. Sebagai bahan pertimbangan, berikut ini Media Perempuan memberikan sejumlah 

perbandingan untung-rugi berbelanja di pasar tradisional versus pasar modern:

1. Harga Barang

 Barang-barang yang dijual di pasar tradisional dan pasar modern memiliki perbedaan harga yang cukup signiikan. Harga 
suatu barang di pasar tradisional bahkan bisa sepertiga dari harga barang yang sama yang dijual di supermarket, terutama 
untuk produk-produk segar seperti sayur-mayur serta bumbu-bumbu dapur seperti bawang merah, bawang putih, jahe, 
lengkuas, merica, cabai merah, cabai rawit, dan lain sebagainya.

2. Tawar Menawar

 Berbelanja di pasar tradisional memungkinkan pembeli untuk menawar harga barang-barang hingga mencapai 
kesepakatan dengan pedagang. Jika cukup pintar menawar, Anda bisa mendapatkan barang dengan harga yang jauh 
lebih murah. Sedangkan di pasar modern, pembeli tidak mungkin melakukan tawar menawar karena semua barang telah 
dipatok dengan harga pas.

3. Diskon

 Untuk urusan diskon, sejumlah supermarket memang sering memberikan berbagai penawaran yang menggiurkan. Akan 
tetapi, perlu diperhatikan apakah hal tersebut merupakan rayuan terselubung (gimmick) agar pembeli bersikap lebih 
konsumtif. Tak jarang, orang menjadi lapar mata ketika berbelanja di supermarket dan tergoda membeli barang-barang 
yang tidak mereka butuhkan.

4. Kenyamanan Berbelanja

 Untuk urusan kenyamanan, berbelanja di pasar modern memang jauh lebih nyaman ketimbang berbelanja di pasar 
tradisional. Berbagai supermarket memiliki area yang lebih luas, bersih, rapi, dan dilengkapi dengan pendingin ruangan. 
Sedangkan pasar tradisional menempati area yang lebih sempit, sumpek, sesak, dan tak jarang menguarkan bau kurang 
sedap.

5. Kesegeran Produk

 Untuk produk-produk segar seperti daging, ikan, sayur-mayur, telur, dan lain sebagainya, pasar tradisional biasanya 

menyajikan produk yang jauh lebih segar ketimbang supermarket, karena belum ditambahkan zat pengawet. Logikanya, 

pedagang di pasar tradisional memiliki dana yang cukup terbatas sehingga hanya mampu membeli pasokan barang 

dengan jumlah tidak terlalu banyak. Dengan demikian, produk-produk yang dijual pun lebih terjaga kesegarannya


